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ABSTRAK

Pemanfaatan energi surya di Indonesia merupakan salah satu pilihan dengan potensi

terbesar bagi pembangunan negara Indonesia.Energi listrik yang paling besar untuk dipakai
untuk menjadi energi yakni sinar matahari. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menguji coba
alat stasiun pengisian daya ponsel menggunakan solar panel dengan meneliti besaran arus yang
diukur selama 3 hari berturut-turut serta proses pengecasannya, metode yang digunakan dalam
penelitian yakni metode penelitian terapan. Analisis data diperoleh arus input panel surya ke
SCC sebesar 11,6V pada hari pertama, 12,8V hari kedua dan 12,6V pada hari ketiga berdasarkan
data yang diambil kondisi cuaca sangat mempengaruhi besaran input arus yang didistribusikan
ke Solar Charge Control (SCC), Pada saat pengisian daya dari baterai ke modul lalu ke ponsel
dari 60-100% memerlukan waktu 40 menit dalam proses pengisian dayanya karena meng-
gunakan baterai polimer 20.000 Mah maka dapat mengecas Ponsel Sebanyak 4 kali dengan
ketahanan baterai yang baik saat pengisian pun dapat mengecas 2 ponsel.

Kata kunci: Solar Panel, Stasiun Pengisian Daya, Baterei Litium. Ponsel.

ABSTRACT

The use of solar energy in Indonesia is one of the options with the greatest potential for the
development of the country of Indonesia. The greatest electrical energy to be used for energy is
sunlight. current measured for 3 consecutive days and the process of charging, the method used in
the research is the applied research method. Analysis of the data obtained that the input current of
solar panels to SCC is 11.6V on the first day, 12.8V on the second day and 12.6V on the third day.
When charging from the battery to the module and then to the cellphone from 60-100% it takes 40
minutes in the charging process because it uses a 20,000 Mah polymer battery so it can charge the
cellphone 4 times with good battery resistance when charging can also charge 2 cellphones.

Keywords: Solar Panels, Charging Stations, Lithium Batteries. Mobile.

PENDAHULUAN

Pentingnya penggunaan energi yang tidak
dapat digunakan sebagai fosil dalam waktu yang
lama dianggap sebagai sumber energi khusus di
alam[1], dan penggunaan fosil lain pada umumnya
menimbulkan keanekaragaman spesies. Polusi, ter-
utama polusi udara, dan kondisi ini akan berkurang
dan berkurang seiring waktu[2]. Oleh karena itu,
diperlukan lebih banyak sumber energi alternatif
yang tidak terbatas dan dapat mengubah pengguna-
an fosil tanpa banyak polusi. energi utama. Peman-
faatan energi surya di Indonesia dalam upaya me-
ngembangkan energi alternatif merupakan potensi
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pengembangan yang potensial di Indonesia, negara
yang secara geografis lintas negara karena potensi-
nya [3].

Tenaga yang berasal dari suya adalah energi
yang tidak menimbulkan perusakan lingkungan dan
merupakan sumber tenaga yang tidak ada habisnya.
Sel surya memakai sumber energi listrik yangberasal
dari sinar matahari sebagai pusat energinya. Besar-
nya jumlah tenaga yang diperoleh dari cahaya mata-
hari menjadikan tenaga surya sebagai sumber energi
paling dilirik di masa yang akan datang. [4]

pemakaian sel surya yang menggantikan ken-
dudukan fosil sebagai bahan bakar alternatif terus
mengalami peningkatan suatu perangkat yang



terbentuk oleh bahan semikonduktor yang bisa
menkonversi sinar matahari menjadi arus dan
tegangan, arus dan tegangan yang sudah muncukl
akan memerlukan pengontrol yang disebut SCC
(Solar Charge Controller)[5]. Perangkat elektronik
standar yang digunakan untuk mengontrol catu daya
DC yang mengisi baterai bank. SCC dapat menerap-
kan teknik modulasi lebar pulsa (PWM) atau pe-
lacakan titik daya maksimum (MPPT). Kontroler ini
berfungsi sebagai pengatur tegangan pada bank
baterai, sehingga bank baterai tidak boleh melebihi
toleransi daya. Juga, jika tidak diisi, kontrol ini
mencegah aliran bank baterai ke panel surya dan
mencegah pengosongan bank baterai yang diisi.[6]

Kebutuhan pokok kehidupan manusia yang
paling sering di pakai yani listrik. Kebutuhan akan
listrik merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari semua bidang kehidupan. Sebagian besar pe-
rangkat elektronik contohnya ponsel, PC, dan televisi
membutuhkan listrik sebagai sumber energi utama.
Saat ini kebanyakan orang hanya menggunakan gad-
get, tetapl sangat mobile sehingga sering kehabisan
baterai. [7].

Berdasarkan tantangan tersebut, perusahaan
utilitas ingin menyediakan stasiun pengisian yang
terjangkau dan ekonomis untuk baterai atau perang-
kat smartphone mereka. Kebanyakan generator
menghasilkan fosil sebagai sumber daya utama
mereka, yang dapat diatasi sebagai energi lain yang
bisa digunakan. Dengan kata lain, energi surya yang
tersedia tidak terhingga. Ada Langkah tepat untuk
memanfaatkan energi sinar matahari dengan me-
makai panel dengan tenaga surya. Panel surya
mengkonversi sinar matahari lalu dijadikan energi
listrik arus searah yang tersimpan dalam baterai [8].
Listrik yang dihasilkan oleh sistem energi surya
tergantung pada jumlah radiasi sinar matahari dan
suhu lapisan sel surya. Kedua indikator ini membuat
kurva karakteristik energi keluaran sel surya tidak
linier. Tentu saja, merancang sistem sel surya yang
efisien tidak dapat dibedakan dari kontrol MPP
terhadap karakteristik keluaran sel surya. Titik yang
meletakkan sel surya tertinggi di lutut. Peran
Monitor Titik Daya Maksimum dalam Sistem Panel
Surya (MPPT) Modul panel surya harus beroperasi
pada titik daya tertinggi (MPP) untuk memungkin-
kan pengiriman daya tinggi dari modul. , dan dapat
meningkatkan efisiensi panel surya.

Memecahkan masalah pengguna ponsel[9] yang
kehabisan baterai saat berada di tempat umum di
kota Serang khususnya daerah di luar ruangan. Di
area outdoor, matahari dapat digunakan sebagai
sumber energi dalam desain. Stasiun pengisian
menggunakan matahari dalam pengisian daya
seluler telah diterapkan sebuah bank daya. Oleh
karena itu, penulis ingin menerapkan energi sebagai
sumber energi utama. dalam perancangan stasiun
pengisian ini, karena energli matahari merupakan
pembangkit listrik yang ramah ramah lingkungan,

28

Jurnal Teknik Mesin, Vol. 19, No. 2, Oktober 2022, pp. 27-31

tidak pernah menghasilkan limbah dan pence-
maran, sehingga sangat layak untuk dikembang-
kan. Penggunaan energi surya juga diterapkan untuk
mengurangi biaya yang ada dan menghemat biaya.
(10]

Tujuan Peneletian ini adalah untuk menguji
coba alat stasiun pengisian daya ponsel mengguna-
kan solar panel dengan meneliti besaran arus yang
diukur selama 3 hari berturut-turut serta proses
pengecasan ke Ponsel. Dalam siklus prosesnya solar
panel akan mengirimkan arus listrik ke Solar Charge
Control (SCC) lalu ke baterei dimasukan ke modul
lalu dikirimkan ke ponsel disinilah terjadi proses
pengecasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian terapan adalah studi tentang peng-
ujian dan penerapan teori untuk memecahkan masa-
lah nyata, mengembangkan dan menghasilkan pro-
duk, serta memperoleh informasi yang mendasari
pengambilan keputusan. Penelitian terapan berfokus
pada menemukan produk baru yang bermanfaat bagi
kehidupan, menggunakan hasil penelitian secara
praktis untuk memecahkan masalah tertentu. Selain
itu, penelitian aplikasi dapat memberikan manfaat
langsung dalam pengambilan keputusan seperti me-
mulai, menangguhkan, memperbaiki, atau meng-
ganti program yang sedang berjalan. [11]

Berdasarkan pengertian metode penelitian
terapan maka dapat dijabarkan secara jelas melalui
gambar 1 dalam proses menjalankan penelitian te-
rapan. Alat dan bahan meliputi;

Tabel 1. Alat Dan Bahan

No Alat bahan Spesifikasi

1  Solar panel 20 Wp

2 Solar Charge Control 10A

3 Port USB

4 Baterei Litium Polimer 3,6 V 20.000 Mah

5 Baterei Litium 12V

6 Modul Power Bank
Tabel 2. Keterangan spesifikasi
Daya input 10Wp/20Wp
Daya Output 3,2V sampai 12V
Kapasitas baterai 20.000 Mah
Jumlah Ponsel untuk dilakukan 2 Ponsel
Pengisian

Pembuatan alat membutuhkan ketelititan agar
hasil maksimal. Penelitian ini menggunakan Metode
Penelitian yang mengikuti metode bagan alir seperti
pada gambar 1.

Perhitungan alat dan bahan berdasarkan defi-
nisi. Untuk bagiannya, bahan penelitian utama
menjelaskan secara singkat proses pemilihan sampel,
dukungan penelitian, spesifikasi teknis, asal dan pro-
ses perolehannya. Dengan mencantumkan bahan
yang dibutuhkan untuk penelitian dalam perhitung-
an Anda.
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Metode Benglifian

Terapan

Berhitungan Alat
dan Bahan

1
Fembuatan Alat

Uji Coba
Alat

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Uji coba dilakukan dalam 3 kali proses peng-
ambilan data mengenai arus yang dihasilkan oleh
panel surya selama 3 hari berturut-turut data yang
diambil yaitu input panel surya ke solar charge
control yang akan tampil di SCC besaran arusnya
serta menguji coba ketahanan baterai yang diguna-
kan . setelah itu dialkukannya pengecasan ke ponsel
dari arus yang sudah simpan di baterai litium poli-
mer.

Pada tahan awal yakni dilakukan menentukan
metode metode yang diambil yakni terapan karena
dilakukannya pengujian alat prototype stasiun peng-
isian daya , alat tersebut dapat dimanfaatkan untuk
melakukan proses pengecasan handphone sekaligus
memakai tenaga surya.

Pada langkat selanjutnya sebelum memulai
perancangan dilakukannya proses mendesain tiang
untuk menopang solar panel dan merancang rang-
kaian listrik yang akan digunakan nantinya pada
stasiun pengesian daya design yang digunakan juga
harus sesuai dengan lebar dan panjangan panel surya
serta menggunakan ketinggian tiang yang pas agar
bisa menopang dengan baik[12].

51.5 cm

Gambar 2. Rancangan Tiang Stasiun Pengisian Daya
Ponsel Menggunakan Solar Panel
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Dalam merancang rangakaian listrik tidak
terjadi masalah saat membuatnya untuk prototype
stasiun pengisian daya.

Gambar 3. Rangkaian Listrik Prototype Stasiun Pengisian
Daya Menggunakan Panel Surya.

Pada tahap berikutnya mendata peralatan yang
diperlukan untuk mengetahui alat yang akan dibeli.

Tabel 3. List Peralatan yang dibutuhkan & Kebutuhan
Anggaran

No Nama Jumlah Harga (Rp)
1 Panel Surya 20 Wp 1 220.000
2 Solar Sharge Control 20A 1 30.000
3 Baterai Litium 12V 1 40.000
4 Baterai Litium Polimer 3.6 v 1 90.000

20000 Mah
5 Modul Powerbank 1 10.000
6 Besi Hollow 1 90.000
7 Panel 1 50.000
Total harga 530.000

Dalam tahap perancangan tiang dan panel
kotak perlu memperhatikan beberapa aspek yaitu
kemiringan tiang pas panel dan kepadatan kotak
panel, yang akan meminimalkan masuknya air ke
dalam kotak panel yang akan menyebabkan korslet-
ing jika air masuk ke kotak panel, sehingga penyol-
deran dan dempul dilakukan pada sisi yang dilas dan
sedikit menekuk, yang akan memudahkan pemasang-
an panel.

Setelah desain tiang, proses selanjutnya adalah
pemasangan listrik semua item yang diperlukan
seperti panel surya, SCC, modul power bank dan
perakitan baterai, ada sebagaian hal yang harus
diperhatikan yaitu ketika memasang kabel listrik.
Tidak terlihat dengan menyembunyikannya untuk
meminimalkan korsleting listrik dan selama pema-
sangan. Pemasangan kutub listrik positif dan negatif
harus dipisahkan satu sama lain untuk mencegah
kabel listrik bertabrakan dan terbalik.

Dalam penentuan pemakaian kabel juga harus
yang benar dalam menggunakannya dalam peneliti-
an ini menggunakan kabel 0,8 karena pas dalam
mengantarkan arus listrik serta kuat.



Gambar 5. Proses Instalasi

Efisiensi surya terjadi dalam waktu 5 jam, di-
mulai dari jam 9 pagi hingga jam 2 siang , panel surya
menghasilkan energi selama 5 jam, untuk meng-
hitungnya, menggunakan rumus.

Daya panel surya =P X H =20 WP X 5 jam = 100 Wp

Selama 5 jam solar panel 20 WP dapat mencip-
takan 100 Wh. Lalu langkah selanjutnya adalah
menghitung daya input panel surya dengan meng-
hitung daya baterai menggunakan rumus.

p=vxI=12 Volt x 20 ah =240 wh

Ketika listrik masuk ke panel surya, daya keluar
dari baterai dan kapasitas baterai, langkah selanjut-
nya adalah menghitung hambatan baterai untuk
mengisi baterai polimer.

Daya tahan baterai = kapasitas baterai/engisian
daya = 60 wh/5wh = 12 jam
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk pengujian kiner-
ja pemasukan tegangan solar panel polikristalin
menggunakan solar charging controller. Periode
pengukuran Periode ini adalah dari 22 Juni 2022
sampai dengan 24 Juni 2022. Pengukuran dilaksana-
kan di jam 9 pagi sampai 2 siang. Berikut ini tabel
informasi pengukuran.

Tabel 4. Data Pengukuran Tanggal 22-23 Juni 2022

No Tanggal Kondisi Rata-rataInput Ketahan
Percobaan Cuaca Panel (SCC) Baterai
1 22 dJuni 2022 Mendung 116V Baik
2 23dJuni 2022 Cerah 12,8V Baik
3 24 Juni 2022 Cerah 12,6 V Baik

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
memberikan hasil yakni input panel 11,6V pada hari
pertama saat awan melintas dan input panel 12,8V
pada saat matahariterik pada hari kedua. sesuai
dengan perhitungan maka hasil data yang telah
diambil dengan baterai littum 12 V dan solar panel 20
Wp maka ketahan baterei baik kondisi cuaca juga
mempengaruhi masukan arus daya ke scc melalui
panel surya terlihat jika cuaca cerah maka masukan
daya tinggi dan jika mendung maka masukan daya
rendah.

Mengis! days
Mode hemat deya

Mode Super Hemat Days

Pengelolsan bateral aplikasi

Gambar 6. Proses Pengecasan Ponsel

Solar panel terisi oleh matahari lalu dilajutkan
arusnya ke SCC kemudian arus dimasukan ke bate-
rai 12V yang akan dikirimkan ke modul powerbank
Dalam penginputan arus dari modul power bank ke
hp terlihat dengan baik dalam melakukan proses
pengecasannya yang dimana proses pengecasan ter-
deteksi di ponsel dan dapat mengecas 2 device
(penampung daya terbesar berada di baterai Polimer
20.000 Mah).
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Pengecasan dari 60-100% berlangsung selama
30 menit dengan suhu ponsel yang normal dan juga
pengecasan yang aman saat proses pengecasan
modul dan baterai bekerja dengan baik dalam
mengirimkan arus listrik ke ponsel. Perlu menjadi
catatan untuk selalu memantau arus listrik yang
masuk karena pasti terjadi perubahan daya yang
dihasilkan dari panel surya .

Baterai dengan kapasitas 20.000 mah dapat me-
negecas handpone berkapasitas 4300 Mah sebanyak
4 kali pengecasan dan dalam penginputan arus
sebesar 5v 1A jika kabel data mensupport 2,1 A maka
akan lebih cepat dalam proses pengecasan.

KESIMPULAN

Setelah melakukan proses perancangan Proto-
type Stasiun Pengisian daya ponsel menggunakan
solar panel maka dapat disimpulkan ketahan baterei
baik menggunakan solar panel 20wp karena bisa
mengecas 2 device . penggunaan energy fosi lseperti
batu bara minyak bumi dll yang cukup sering
dihabiskan seiring Seiring berjalannya waktu, salah
satu sumber energi terbarukan, misalnya panel
surya, dapat menghasilkan listrik dengan cara yang
ramah lingkungan. yang dimana listrik sering
digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari
dan dapat disimpulkan bahwa stasiun pengisian
ponsel dapat berkerja dengan baik dengan menge-
charge 2 device. Lama proses pengecasan bisa
dipengaruhi oleh arus baterai dan juga Kabel data
yang digunakan. Saran untuk melakukan survei ini
Gunakan kabel data untuk mengisi daya berdasar-
kan ponsel bawaan atau menggunakan aliran yang
sama.
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